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SUKU BURYAT

di Russia
dan Mongolia




“Selamat datang di Ulan-Ude”

Ujar Bator dan Termudji dengan wajah penuh sukacita.

“Kami masih sulit mempercayai bahwa akhirnya Tatik dan Totok dapat datang ke
Ulan-Ude. Kota ini merupakan kota terbesar sekaligus ibu kota Republik Buryatia.
Hari ini kita akan berkeliling kota Ulan-Ude dan menikmati hidangan di tepi Danau
Baikal. Besok, kita akan mengunjungi kakak dan nenek di desa. Mereka masih
menjalani kehidupan yang sangat tradisional dan mengelola peternakan kuda.”
“Paman-paman dan bibi-bibi kami tinggal di Mongolia. Sayangnya, waktu tidak
memungkinkan untuk mengunjungi mereka. Hingga kini, mereka masih tinggal
di jurta berbentuk bulat. Karena kehidupan mereka bersifat nomaden dan terus
berpindah, jurta tersebut selalu dibongkar dan didirikan kembali di tempat yang
baru setiap kali mereka berpindah. Saat ini, sebagian besar keluarga kami telah
menetap di kota dan bekerja di pabrik yang memproduksi gerbong kereta api
Trans-Siberia, sementara sebagian kecil anggota keluarga besar kami belum
memiliki pekerjaan.”

“Apakah keluarga Bator dan Termudji beragama Kristen ?”
Tanya Tatik dengan rasa ingin tahu.

Bator menjawab dengan nada tenang “Sayangnya, mereka bukan
orang percaya. Lebih dari lima puluh tahun yang lalu, banyak orang
memilih agama Buddha dan tetap menganutnya hingga sekarang.
Pada periode 1917 hingga tahun 1930-an, banyak pula yang men-
jadi penganut komunisme. Pada dekade 1930-an, pemerintah tidak
menyukai praktik keagamaan leluhur kami. Banyak biara ditutup, dan
buku-buku keagamaan dilarang untuk dibaca”




“Sejak tahun 1989, ketika pemerintahan komunis mulai melemah, Dalai Lama, pemimpin
umat Buddha, diizinkan berkunjung ke Ulan-Ude. Banyak anggota keluarga kami datang
untuk mendengarkan ajaran beliau. Dalai Lama menantang orang-orang Buryat untuk
meninggalkan ateisme dan kembali menjalani hidup sebagai penganut Buddha. la ber-
hasil meyakinkan suku Buryat. Sejak saat itu, muncul kembali putra-putra daerah yang
dididik di kuil, bahkan beberapa di antaranya menjadi biksu. Keluarga kami di Mongolia
pun kembali pada kepercayaan lama, yakni mengandalkan roh-roh ketika menghadapi
kesulitan.”

Bator melanjutkan “Kini, kami mengikuti Gereja Ortodoks. Kami sangat bersyukur kare-
na telah tersedia Alkitab serta film Yesus dalam bahasa Buryat. Alkitab bahasa Buryat
pertama kali diterjemahkan pada tahun 1817, ketika tiga utusan Injil dari Inggris me-

minta izin kepada Tsar untuk pergi ke Siberia. Tsar begitu terharu dan bertanya kepada

mereka”. “Mengapa kalian ingin menolong suku Buryat ?” Tanya Tatik.

“Bukan hanya orang Rusia yang tidak memahami tekad para utusan Injil itu, orang-orang
Buryat sendiri pun heran bahwa ada pihak yang bersedia memperhatikan mereka. Pada
masa itu, dua puluh orang bertobat. Alkitab tersebut kemudian direvisi, sehingga kini
kami menggunakan terjemahan yang lebih modern. Namun, hingga saat ini, sangat
sedikit orang Buryat yang menjadi orang percaya.”




Orang Buryat di Rusia membentuk Republik Buryat di dalam
Negara Rusia.

Baik di China maupun di Mongolia ada wilayah Buryat.
Jumlah penduduk: kl 460.000 di Rusia, 50.000 di China, tetapi
statistic ini tidak akurat

Bihasa: Bahasa utama Buryat, selain Bahasa Rusia, Mongol dan
China

Ekonomi: Dulu semua orang Buryat ternak kuda atau binatang
yang lain.

Makanan khas didominasi hidangan daging sapi atau domba,
Buuz (pangsit kukus isi daging serta Buza minuman fermantasi
dan ikan di daerah Danau Baikal

Danau Baikal adalah danau air tawar terdalam dan tertua di
duniﬁ yang menyimpan sekitar 20 % air tawar dunia dan sangat
jernih.

Avo QerDoA!

® Bersyukur atas utusan lintas budaya yang menyaksikan Injil kepada
orang Buryat

Bersyukur atas Alkitab dalam Bahasa Buryat

Bersyukur atas jumlah orang Kristen Buryat yang meningkat
Berdoa agar suku Buryat makin terbuka bagi Kasih Allah

Berdoa agar makin banyak orang membaca, memahami dan me-
naati Alkitab

Biaya buletin Tatik & Totok:
Biaya pencetakan & pengiriman edisi 95 sebesar Rp. 4.890.000
no HP Mobilisasi SWI : 0821 1352 2519
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BANYAK SUKU DI DUNIA.

"KELILING DUNIA BERSAMA TATIK & TOTOK" &
KELILING INDONESIA BERSAMA TATIK & TOTOK"

Rp. 120.000

PETUALANGAN DOGGI DI EROPA

s ’ Rp. 70.000
Rp. 180.000 oL\o
Untuk pembelian 3 buku 0 ' S
i
0821 1352 2519
.
Perjalanan mereka ke suku-suku di Indonesia ©

dan seluruh dunia, sekarang dapat kalian saksi-
kan di channel Youtube : U4Him
Mulai Jumat, 7 April 2023



